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ABSTRAK- Keselamatan pasien suatu system yang membuat asuhan lebih aman,
meliputi assessment risiko, identifikasi dan pengelolaan risiko pasien, pelaporan,
analisis insisden, kemampuan belajar dari insiden dan tindak lanjutnya,
implementasi solusi untuk meminimalkan timbulnya risiko serta mencegah
terjadinya cedera yang ditimbulkan oleh kesalahan akibat melaksanakan suatu
tindakan atau mengambil tindakan yang seharusnya diambil. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang = mempengaruhi penerapan
keselamatan pasien oleh perawat di Rumah Sakit X di Tanjungpinang. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah perawat ruang rawat inap di Rumah
Sakit X di Tanjungpinang yaitu sebanyak 85 orang. Jumlah sampel dalam penelitian
adalah 75 responden sesuai dengan kriteria, dengan teknik 7otal sampling. Uji
statistik yang digunakan adalah Uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan pengetahuan perawat (p-value=0,004), Organisasi/Manajemen Rumah
Sakit (p-value=0,030) dengan penerapan keselamatan pasien oleh perawat di
Rumah Sakit X di Tanjungpinang.Melakukan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan kinerja perawat dengan mengadakan pelatithan secara rutin dan
berkesinambungan, Membuat kebijakan organisasi dengan memberlakukan system
punish and reward kepada perawat sesuai dengan kinerjanya.

Kata Kunci : Keselamatan pasien, Pengetahuan Perawat, Organisasi Rumah Sakit

ABSTRACT- Patient safety is a system that makes care safer, including risk
assessment, identification and management of patient risks, reporting, incident
analysis, the ability to learn from incidents and follow up, implementation of
solutions to minimize risks and prevent injuries caused by errors resulting from
carry out an action or take action that should be taken. This study aims to determine
the factors that influence the implementation of patient safety by nurses at Hospital
X in Tanjungpinang. The type of research used is quantitative research with a cross
sectional approach. The population in this study were 85 inpatient nurses at Hospital
X in Tanjungpinang. The number of samples in the study was 75 respondents
according to the criteria, using the total sampling technique. The statistical test used
is the Chi Square Test. The results of the research show that there is a relationship
between nurses' knowledge (p-value=0.004), Hospital Organization/Management
(p-value=0.030) and the implementation of patient safety by nurses at Hospital X
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in Tanjungpinang. Increasing the knowledge and skills of nurses' performance by
holding training routinely and continuously, Create organizational policies by
implementing a punish and reward system for nurses according to their
performance.

Keywords: Patient safety, Nurse Knowledge, Hospital Organization
PENDAHULUAN

Keselamatan pasien adalah suatu sistem yang membuat asuhan pasien lebih
aman, meliputi asesmen risiko, identifikasi dan pengelolaan risiko pasien,
pelaporan dan analisis insiden, kemampuan belajar dari insiden dan tindak
lanjutnya, serta implementasi solusi untuk meminimalkan timbulnya risiko dan
mencegah terjadinya cedera yang disebabkan oleh kesalahan akibat
melaksanakan suatu tindakan atau tidak mengambil tindakan yang seharusnya

diambil. Oleh karena itu, penting bagi rumah sakit dan perawat untuk menerapkan

standar keselamatan pasien dalam praktik keperawatan.

Penerapan keselamatan pasien sangat penting untuk rumah sakit karena
dampak yang akan timbul bila program keselamatan pasien tidak dilaksanakan
dapat memperparah kondisi sakit pasien, memperbesar biaya yang dikeluarkan
bahkan kematian. Selain itu, keselamatan pasien juga menjadi prioritas utama
dalam layanan kesehatan dan merupakan langkah kritis. pertama memperbaiki
kualitas pelayanan serta berkaitan dengan mutu dan citra rumah sakit. Oleh karena
itu, penting bagi perawat dan pihak rumah sakit untuk memperhatikan dan

menerapkan standar keselamatan pasien dalam praktik keperawatan di rumah sakit.

Namun, juga menyebutkan bahwa selama ini standar prosedur operasional
(SPO) keselamatan pasien rumah sakit belum sepenuhnya terlaksana. Oleh karena
itu, penulis ingin mengeksplorasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

penerapan keselamatan pasien oleh perawat di RS X di Tanjungpinang.
KAJIAN TEORI

Beberapa teori yang mendukung temuan penelitian ini, seperti teori
keselamatan pasien, faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan standar

keselamatan pasien, dan teori perilaku perawat. Keselamatan Pasien diatur dengan
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Permenkes 11 tahun 2017 tentang Keselamatan Pasien. Keselamatan Pasien adalah
suatu sistem yang membuat asuhan pasien lebih aman, meliputi asesmen risiko,
identifikasi dan pengelolaan risiko pasien, pelaporan dan analisis insiden,
kemampuan belajar dari insiden dan tindak lanjutnya, serta implementasi solusi
untuk meminimalkan timbulnya risiko dan mencegah terjadinya cedera yang
disebabkan oleh kesalahan akibat melaksanakan suatu tindakan atau tidak
mengambil tindakan yang seharusnya diambil. Insiden keselamatan pasien adalah
setiap kejadian yang tidak disengaja dan kondisi yang mengakibatkan atau

berpotensi mengakibatkan cedera yang dapat dicegah pada pasien (Siagian, 2020).

Sasaran keselamatan pasien merupakan syarat untuk ditetapkan disemua
rumah sakit yang diakreditasi oleh komisi akreditasi rumah sakit. Penyusunan
sasaran ini mengacu Nine Life-Saving Patient Safety Solution dari WHO patient
safety (2018) yang digunakan juga oleh Joint Commision International (JCI) (Joint
Commission, 2020) dan standar akreditasi rumah sakit di Indonesia (Kemenkes R1,
2022).

a. Ketepatan identifikasi pasien

b. Peningkatan komunikasi yang efektif

c. Peningkatan keamanan obat yang perlu diwaspadai (High Alert)
d. Kepastian tepat - lokasi, tepat - prosedur, tepat — pasien operasi
e. Pengurangan Risiko Infeksi Terkait Pelayanan Kesehatan

f. Pengurangan Risiko Pasien Jatuh

Faktor faktor yang mempengaruhi penerapan keselamatan pasien oleh
perawat yaitu, Sikap dalam keselamatan pasien adalah bagaimana perawat
memandang budaya keselamatan rumah sakit dalam pelayanan berfokus pada
pasien (Kwon dkk, 2019). Sikap positif dalam melakukan intervensi pencegahan
cedera dapat meningkatkan keselamatan pasien (Unver & Yenigun, 2020). Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi sikap perawat dalam keselamatan pasien
teridentifikasi menjadi empat kategori, yaitu berdasarkan karakteristik perawat,
kelelahan fisik dan psikologis, pengetahuan yang didapat dan organisasi rumah

sakit (Galleryzky, haryati dkk, 2023).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Sampel penelitian diambil dari perawat yang bekerja di
RS X di Tanjungpinang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner yang berisi pertanyaan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi penerapan keselamatan pasien oleh perawat. Data kemudian
dianalisis menggunakan uji statistik deskriptif dan inferensial. jumlah responden

dalam penelitian ini adalah 75 orang perawat yang memenubhi kriteria inklusi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang berhubungan
dengan penerapan keselamatan pasien oleh perawat, seperti pengetahuan, sikap,
dan lingkungan kerja. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa penerapan
keselamatan pasien oleh perawat di Rumah Sakit X di Tanjungpinang masih perlu

ditingkatkan.

Pengetahuan perawat RS X di Tanjungpinang didapatkan hasil dari 75
responden sebanyak 55 ( 73,3% ) responden memiliki pengetahuan baik.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa pengetahuan
perawat pada umumnya memiliki pengetahuan yang baik. Pengetahuan baik yang
dimiliki oleh perawat sangat berpengaruh terhadap penerapan keselamatan pasien
dalam pemberian asuhan keperawatan setiap harinya.Berdasarkan kuesioner
mayoritas responden menjawab pertanyaan 1-4,6-15,17-19 dengan jawaban ya dan

mayoritas menjawab tidak pada pertanyaan 5,16 dan 20.

Hasil penelitian Biresaw dkk (2020) menunjukkan hubungan positif dan
signifikan dengan pengetahuan dan sikap perawat. Hasil penelitian Pambudi dkk
(2018) berdasarkan hasil Analisa didapatkan faktor yang paling dominan adalah
penegetahuan dengan (OR=17,299). Hasil penelitian Galleryzki dkk (2023) faktor

yang mempengaruhi sikap keselamatan pasien teridentifikasi menjadi empat
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kategori yaitu karakteristik perawat, kelelahan fisik dan psikologis, pengetahuan

yang didapat, dan organisasi.

Perawat yang menerima informasi mengenai keselamatan pasien saat
pendidikan memiliki sikap keselamatan 2,7 kali lebih baik dibandingkan dengan
perawat yang tidak mendapatkan informasi. Sementara perawat yang mengikuti
program pendidikan berkelanjutan memiliki 3,7 kali sikap lebih baik dibandingkan
yang tidak mendapatkan program pendidikan berkelanjutan (Biresaw et al., 2020).
Selain informasi yang diberikan, pelatihan mengenai keselamatan pasien yang
diterima oleh perawat juga memberikan dampak positif terhadap sikap perawat
dalam keselamatan pasien dibandingkan perawat yang tidak mendapatkan training

(Unver & Yenigun, 2020).

Organisasi / manajemen RS X di Tanjungpinang didapatkan hasil dari 75
responden sebanyak 69 (192,0% ) responden memiliki organisasi/ manajemen RS
baik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa
manajemen rumah sakit yang baik sangat berpengaruh terhadap penerapan
keselamatan pasien. Dari 11 pertanyaan yang disediakan, pertanyaan no
1,3,4,8,9,10 mayoritas menjawab sangat setuju, pertanyaan no 2,5,6,11 mayoritas
menjawab tidak setuju.Dimana penerapan keselamatan pasien menjadi salah satu

indicator utama dalam penilaiaan mutu suatu rumah sakit.

Hasil penelitian Latifah yasriq (2019) berdasarkan hasil literatur didapatkan
beberapa faktor yang perlu diperhatikan salah satunya pengaruh organisasi. Hasil
penelitian Galleryzki dkk (2023) salah satu kategori sangat berpengaruh terhadap
sikap keselamatan pasien yaitu organisasi rumah sakit. Faktor ini bisa sekaligus
menjadi penghambat atau mempermudah niat suatu perubahan perilaku dan
perubahan lingkungan yang baik diantaranya yaitu kepemimpinan, imbalan,
struktur organisasi, dan desain pekerjaan. Perawat yang bekerja di lingkungan
dengan sumber daya adekuat memiliki sikap keselamatan yang lebih positif
(Dorigan et al., 2020). Selain itu, perawat yang memiliki kepuasan bekerja di

instansinya dan nilai bekerja memiliki nilai mean yang lebih tinggi dibandingkan
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perawat yang merasa tidak puas (AL Ma’mari et al., 2020; Dickens et al., 2019;
Ozer et al., 2019).

Penerapan keselamatan pasien di Rumah Sakit X di Tanjungpinang
didapatkan hasil dari 75 responden sebanyak 71 (94,7%) responden memiliki
penerapan keselamatan pasien yang baik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti bahwa penerapan keselamatan pasien di Rumah Sakit x di
Tanjungpinang mayoritasnya adalah baik. Dimana penerapan keselamatan pasien
menjadi salah satu indikator utama dalam penilaiaan mutu suatu rumah sakit.
Namun terdapat 4 responden yang penerapan keselamatan pasien cukup, hal ini

diharapkan menjadi perhatian manajemen rumah sakit itu sendiri.

Perawat yang bekerja dilingkungan dengan sumber daya adekuat memiliki
sikap keselmatan yang lebih positif (Dorigan dkk, 2020). Selain itu, perawat yang
memiliki kepuasan bekerja di instansinya dan nilai bekerja memiliki nilai mean
yang lebih tinggi dibandingkan perawat yang merasa tidak puas (AL Ma’mari dkk,
2020; Dickens dkk, 2019). Insiden keselamatan pasien adalah setiap kejadian yang
tidak disengaja dan kondisi yang mengakibatkan atau berpotensi mengakibatkan

cedera yang dapat dicegah pada pasien (Siagian, 2020).
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang berhubungan dengan penerapan keselamatan pasien oleh perawat,
seperti pengetahuan, sikap, dan lingkungan kerja. Selain itu, penelitian ini juga
menemukan bahwa penerapan keselamatan pasien oleh perawat di Rumah Sakit X
di Tanjungpinang masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, penulis
merekomendasikan beberapa tindakan untuk meningkatkan penerapan keselamatan
pasien oleh perawat, seperti meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat,
memperbaiki lingkungan kerja, dan meningkatkan pengawasan dan monitoring

terhadap penerapan standar keselamatan pasien.
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